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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang gambaran penderita tuberkulosis paru di 

Puskesmas Bandar Jaya Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2016-2020 dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1.  Persentase jumlah penderita tuberkulosis paru BTA (+) yaitu sebanyak 

145 penderita  (8,84%) dari 1.639 orang yang melakukan pemeriksaan 

sputum. 

2. Persentase penderita tuberkulosis paru BTA (+) berdasarkan jenis kelamin 

yaitu laki-laki sebanyak 89 penderita (61,37%) dan perempuan sebanyak 

56 penderita (38,62%). 

3. Persentase penderita tuberkulosis paru BTA (+) berdasarkan usia yaitu 

tertinggi pada usia 45-54 tahun sebanyak 39 penderita (26,89%), , usia 25-

34 sebanyak 26 penderita (17,39%), usia 55-64 tahun sebanyak 25 

penderita (17,24%), usia 35-44 tahun sebanyak 22 penderita (15,17%), 

usia 15-24 tahun sebanyak 21 penderita (14,48%), usia ≥ 65 tahun 

sebanyak 12 penderita (8,27%), usia 0-14 tahun tidak ditemukan. 

4. Persentase penderita tuberkulosis paru BTA (+) berdasarkan tingkat 

kepositifan penderita tertinggi pada tingkat kepositifan 3+ sebanyak 55 

orang (37,93%), tingkat kepositifan 1+ sebanyak 46 orang (31,72%), 

tingkat kepositifan 2+ sebanyak 43 orang (29,65%)  dan terendah pada 

tingkat kepositifan scanty 1 orang (0,68%). 

B. SARAN 

 Berdasarkan penelitian penderita tuberkulosis paru BTA (+) di Puskesmas 

Bandar Jaya Kabupaten Lampung Tengah tahun 2016-2020 maka disarankan 

Puskesmas Bandar Jaya Kabupaten Lampung Tengah lebih meningkatkan 

program penyuluhan tuberkulosis paru bagi masyarakat tentang bahaya 

penyakit tuberkulosis paru serta penyuluhan di wilayah kerjanya agar 

penderita tuberkulosis dapat ditemukan dan diobati sehingga tidak menambah 

jumlah penderita tuberkulosis paru. 


